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Abstract. Darah merupakan cairan yang ada di setiap tubuh makhluk hidup, penyuplaian 

zat-zat penting seperti, oksigen dan sari makanan dilakukan oleh darah pada tubuh 

manusia, tidak hanya itu saja, darah juga berfungsi sebagai sistem pertahanan dari virus 

dan bakteri. Darah terbagi menjadi empat jenis yaitu golongan darah A, B, AB, dan O, 

darah juga merupakan identitas genetik yang di turunkan oleh orang tua. Dalam praktikum 

ini bertujuan untuk menambah wawasan tentang golongan darah dan cara pengetesannya. 

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yang akan di uji pada 29 mahasiswa 

Pendidikan Kepelatihan Olahraga semester 4.  Pengetesan meliputi tes golongan darah 

sistem ABO dengan serum anti-a dan anti-b. Hasil pengetesan yang didapat dari 29 

mahasiswa yang terdiri dari 20 laki-laki dan 9 perempuan dengan masing-masing hasil tes 

golongan darah meliputi golongan darah A, B, AB dan O berturut-turut berjumlah 5, 13, 1 

dan 10 orang. Kesimpulannya ialah golongan darah B yang paling banyak dimiliki dan 

golongan darah AB yang paling sedikit jumlahnya. 

Kata Kunci: golongan darah, cairan darah, plasma darah. 

1 Pendahuluan 

Darah merupakan cairan penting pada tubuh yang berada di jantung dan pembuluh 

darah manusia. Didalam darah mengandung bermacam-macam komponen dari yang padat yaitu 

sel darah dan yang cair yaitu plasma darah (Firani, 2018). Darah pada manusia memiliki warna 

merah dan gelap-terangnya mengartikan kadar oksigen didalamnya, merah terang menandakan 

darah kaya oksigen sedangkan merah gelap menandakan darah kurang dengan oksigen (Arini, 

2010).   

Tekanan darah adalah kekuatan pompa jantung yang mempengaruhi sirkulasi 

peredaran darah terhadap pembuluh darah. Tinggi rendahnya tekanan darah tergantung dengan 

kekuatan pompa jantung dan elastisitas pembuluh darah (Nasrullah et al., 2021). Kardiovaskular 

atau sistem peredaran darah merupakan sistem kerja jantung yang bertugas mengantarkan 

oksigen, nutrisi dan zat-zat penting keseluruh tubuh (Saadah, 2018), karena memiliki peran 
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peniting itu, jika darah terdapat penurunan hemoglobin, maka transfusi darah yang sejenis 

anatara pendonor dan penerima perlu dilakukan (Andiani Naniek, 2020). 

Donor darah merupakan proses penyumbangan darah dari sukarelawan yang nantinya 

akan disimpan atau dipakai untuk transfusi darah (Harsiwi & Arini, 2018). Karena kebutuhan 

darah yang setiap tahunnya semakin meningkat, keberadaan pendonor menjadi sangat penting. 

Namun dengan meningkatnya kebutuhan darah, pendonor tetap wajib melewati pemeriksaan, 

salah satu pemeriksaan utamanya ialah pemeriksaan kadar hemoglobin, golongan darah dan 

rhesus (Astuti & Artini, 2019) (Khoolidah & Qomariyah, 2019). Kesalahan tranfusi darah dapat 

menyebabkan reaksi tranfusi pada kekebalan tubuh dan masalah seperti ketidak cocokannya 

rhesus dan golongan darah (Suyasa et al., 2017). Golongan darah ini sangat penting diketahui 

terutama pada saat identifikasi keturunan dan tranfusi darah, karena tidak cocoknya golongan 

darah dapat menimbulkan suatu penyakit tertentu dan bahkan menyebabkan kematian (Retyanto 

et al., 2018).  

Darah memiliki 4 golongan yakni A, B, AB dan O. Golongan darah ditentukan dari 

jenis antigen dan antibodi yang ada didalam darah. Pemeriksaan golongan darah dilakukan 

dengan cara mencampurkan darah dengan serum anti A dan anti B, untuk mendeteksi adanya 

antigen di permukaan sel darah merah (Fitryadi & Sutikno, 2017; Rahman et al., 2019). 

Pemeriksaan golongan darah merupakan tahapan penting yang perlu dilalui sebelum melakukan 

transfusi, ada beberapa metode yaitu, microplate test, tabung dan slide. Test-test tersebut 

memiliki keunggulan dan kekurangan masing-masing, tetapi masih dilakukan secara manual 

dan mengandalkan pengelihatan dan ketelitian, namun seiring perkembangan zaman banyak 

dibuatnya alat-alat untuk memudahkan pekerjaan manusia dalam memberi pelayanan salah 

satunya kesehatan dalam pemeriksaan golongan darah (Andiani Naniek, 2020; Pratmanto et al., 

2020; Yusuf et al., 2021) 

Tujuan penelitian ini ialah untuk menambah wawasan dan mengetahui golongan darah 

pada setiap mahasiswa serta cara pemeriksaan golongan darah. Pemeriksaan dilakukan dengan 

tes golongan darah sistem ABO dengan serum anti-a dan anti-b. 

2 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode diskriptif yang dilakukan di Laboratorium 

Olahraga Kampus III, Jurusan Olahraga. Penelitian ini menggunakan sampel berjumlah 29 

orang, dengan pengetesan dilakukan dengan mencampurkan darah dengan serum anti-A dan 

anti-B. Sebelum pengetesan, dilakukan penjelasan tentang Golongan Darah dan pewarisan 

golongan darah. Data dianalisis dengan statistic deskriptif. 

 

3 Hasil  

Pemeriksaan golongan darah yang dilaksanakan pada hari Kamis, 16 februari 2023,  di 

Kampus 3 Jurusan Olahraga, Universitas Tanjungpura, dengan jumlah sampel, 29 mahasiswa 

semester 4 Prodi Pendidikan Kepelatihan Olahraga (PKO), yang terdiri atas 20 laki-laki dan 9 

perempuan. 
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Tabel 1. Hasil Tes Golongan Darah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid A 5 17,2 17,2 17,2 

B 13 44,8 44,8 62,1 

AB 1 3,4 3,4 65,5 

O 10 34,5 34,5 100,0 

Total 29 100,0 100,0  

 

 Berdasarkan tabel.1 diketahui golongan darah A memiliki jumlah 5 orang dengan 

persentase 17,2 %, B berjumlah 13 orang dengan persentase 44,8 %, AB berjumlah 1 orang 

dengan persentase 3,4 %, dan O berjumlah 10 orang dengan persentase 34,5 %. 

 

Berdasarkan hasil dari grafik golongan darah A, B, AB dan O adalah golongan darah 

B yang paling banyak dimiliki oleh mahasiswa PKO berjumlah 13 orang dan yang paling sedikit 

golongan darah AB yang dimiliki hanya 1 orang. 

4 Pembahasan 

Pada hasil pemeriksaan golongan darah pada 29 mahasiswa semester 4 prodi PKO 

Universitas Tanjungpura ialah, mahasiswa yang bergolongan darah A, B, AB dan O berturut-

turut berjumlah 5, 13, 1 dan 10, dengan persentase berturut-turut 17,2 %; 44,8 %; 3,4 %; dan 

34,5 %. Golongan darah B di peroleh paling banyak dan golongan darah AB yang paling sedikit. 

Golongan darah adalah salah satu ciri khusus darah sekaligus  sistem pengelompokan 

darah yang ditentukan berdasarkan pemeriksaan antigen di dalam darah(Atmojo et al., 2016; 

Darmawati, 2019), biasanya yang paling sering di pakai dalam penggolongan darah ialah sistem 

ABO dan rhesus (Fransiskus Fran, 2020). Golongan darah merupakan salah satu variasi genetik 

yang di warisi orang tua melalui perkawinan atau biasa di sebut herediter, hal ini penting utnuk 

diketahui karena setiap anak lahir pastinya mewarisi golongan darah dari orang tuanya, namun 

masyarakat belum paham tentang perkawinan dan penurunan gen, mereka masih berpendapat 
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kalau anaknya harus memiliki golongan darah yang sama persis dengan orang tuanya, padahal 

anggpan itu tidak sepenuhnya benar dan tidak selamanya anak mengikuti golongan darah orang 

tuanya (Amroni, 2016; Dian Fita Lestari et al., 2020; Raditya, 2016). 

Darah dapat menyebabkan gangguan atau penyakit tertentu gangguan-gangguan ini 

dapat mempengaruhi fungsi kerja darah. Gangguan pada darah dapat terjadi karena pola hidup 

yang tidak sehat dan mungkin karena gen atau keturunan. Hipertensi adalah kondisi dimana 

tekanan darah terlalu tinggi yang disebabkan oleh faktor genetik, obesitas, stress, merokok, 

konsumsi garam dan alkohol berlebih serta golongan darah ABO. Golongan darah O berisiko 

rendah terhadap penyakit hipertensi dibandingkan darah Non-O (A, B, dan AB), karena 

golongan darah O mempunya kadar vWf paling rendah, mengakibatkan tingkat koagubilitas 

(pembekuan darah) rendah hal itu membuat tidak ada endapan darah pada dinding pembuluh 

darah. Di indonesia penderita hipertensi mencapai 6 - 15% dan 50% diantaranya tidak sadar jika 

dirinya menderita hipertensi. Dan tingginya angka kematian akibat hipertensi disebabkan, salah 

satunya karena kurangnya pengetahuan tentang cara penanganan hipertensi (Herawati et al., 

2021; Murni & Mayenti, 2019; Sylvestris, 2017).  

Anemia atau biasa disebut kekurangan darah merupakan penyakit ketika jumlah sel 

darah merah atau hemoglobin sangat rendah dari normalnya, penyakit ini dideteksi dengan 

mengukur hemoglobin dalam darah. Gejala-gejalanya ditandai dengan lemahnya tubuh, jantung 

berdebar dan telinga berdenging (Fitriany & Saputri, 2018; Nidianti et al., 2019). Polisitemia 

atau eritrositis merupakan kondisi dimana sel darah merah terproduksi secara berlebihan yang 

menyebabkan terjadinya penggumpalan darah. Gejala-gejala yang di timbulkan tidak spesifik, 

seperti lemas dan pusing(Cahyanur & Rinaldi, 2019) 

Penyakit von willebrand (vWD) dan hemofilia adalah ganguan pendarahan dimana 

tidak terjadinya pembekuan darah, bedanyan vWD disebabkan kurangnya faktor von willebrand 

(vWF), sedangkan hemofilia disebabkan oleh kelainan gen, akibat dari dua penyakit ini ialah 

terjadi pendarahan berkepanjangan (Budiarty & Nafianti, 2020; Lawrenti, 2021; Sindunata & 

Probohoesodo, 2018).  

Leukemia adalah kondisi dimana sel darah putih terproduksi berlebihan dan menjadi 

ganas. Namun ini menjadi salah satu penyakit yang belum di ketahui gejala pastinya hingga saat 

ini (Margo et al., 2023). Idiopathic Thrombocytopenic Purpura (ITP) adalah kelainan darah 

dimana jumlah trombosit atau keping darah yang sangat rendah, penderita ITP tubuhnya 

cenderung mudah memar dan mudah mengalami pendarahan karena rendahnya jumlah 

trombosit (Safira et al., 2021).Sindrom mielodisplasia adalah kondisi kelainan darah yang 

berefek pada sum-sum tulang, dimana sum-sum tulang tidak dapat meproduksi sel darah secara 

normal. Sel-sel darah yang terproduksi tidak sehat dan dengan bertahap mengambil alih sum-

sum tulang (Parkway Cancer Centre, 2020). 

5 Kesimpulan 

Kesimpulan dari pemeriksaan golongan darah ini adalah jumlah peserta pemeriksaan 

golongan darah ialah 29 sampel yang terdiri dari 20 laki-laki dan 9 perempuan, yang 

bergolongan darah A, B, AB dan O, berjumlah 5, 13, 1 dan 10 orang. Dengan  golongan darah 

B yang paling banyak dimiliki dan golongan darah AB yang paling sedikit dimiliki. 
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